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Abstract.It is noteasy to teachvalueeducationto children.Both
educatorsandparentshaveto pay attentionto andtakeaccountof
children'sdevelopmenttasks.Childrenaredifferentfromadolescentsand
adults so that the diction used in teachingthem values must be
appropriateand suitableto theirdevelopmentasks. Educatorsshould
understandchildren'sphysicaland psychologicalconditionsto teach
themvalues.With respectto this background,this articleattemptsto
investigateways to inculcate values in children. Teaching value
educationtochildrencannotemployonlyonemethodbutneedsa variety
of methodsin accordancewiththeirdevelopmentasks and must be
doneina longitudinalmanner.Childrenshouldrecognizeandunderstand
whatvaluesmeanandthisshouldbe donenotonlyby formalschoolsbut
also by all involvedparties includingparents and the surrounding
environment.Thefollowingwillexplainsomemethodsto inculcatevalues
in childrenin accordancewith their development asks.One of the
methodsthateducatorscanemployis playing.Playingcan be influential
in inculcatingvalues in childrenbecause it includesrules, discipline,
autonomy,cooperationwithgroups,responsibility,and introductionto
normsthattheyhave to follow.Throughplaying,childrenwill learn to
recognizerules,discipline,responsibility,and autonomy,and to adapt
themselveswiththeenvironment.Playingis an activitythathelpschildren
attaintheirfulldevelopmentin thephysical,intellectual,social,moral,and
emotionalaspects. Besides playing as describedabove, the Uving
Values:An EducationalProgram(LVEP) method,anothermethodthatis
beingapplied,is also presentedin thisarticle.The LVEP methodis a
programto introduceand inculcatevalues in childrenthroughtelling
stories, singing songs, having discussions,and doing activitiesthat
supportto create the expectedconditions.Meanwhile,the materials
includedin theprogramarethepeaceunit,therespectunit,theloveunit,
the responsibilityunit, the happinessunit, the cooperationunit, the
honestyunit,themodestyunit,thetoleranceunit,thehumblenessunit,
and the unityunit. The materialsare takenfromthe twelveuniversal
valuesformulatedbytheUNO.
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Bagaimana Menanamkan Pendidikan Nilai pada Anak?
PENDAHULUAN
Makalahini ditulisberangkatdari keprihatinanpenulisdalammelihatbegitu
banyaknyakasusyangsangattidakmanusiawidan tidakmasukakal.Kasus-kasus
yangmenimpaanak-anakkarenamendapatkanperlakuanyangtidaksemestinyadari
orangdewasabahkandariorangtua kandung.Fenomenasepertiini apakahkarena
tidakadanyanilaiyangditanamkanataumemangmoralbangsakitasudahterpuruk.
Setiap media menampilkanataupun memunculkanperistiwa-peristiwanak-anak
yangdiperkosaoleh orangtua sendiri,sebagaicontohadalahkasusseoranganak
perempuanyang masih duduk di bangku SD diperkosa oleh teman laki-Iaki
sebayanyasebanyak4 orang(www.vahoo.com/Desember2006).Peristiwainicukup
membukamatakita bahwaperlakuanyang kasar kepadaorang lain tidak hanya
dilakukanolehorangdewasatetapijuga olehanak-anak.Anak-anakmelakukanhal-
haltersebutkarenamencontohataumeniruperilakuorangdewasa.
Masaanak-anakadalahmasayangsangattepatuntukmenanamkanilai-nilai
di kehidupansehari-haridan untukmasa yang akan datang.Anak-anakmeskidi
sekolahtelah ditanamkanpendidikannilai, tetapi sangat tidak cukup jika hanya
diberikandi sekolahsaja,keluargadan masyarakatsekitarjuga ikutberperan.Anak-
anakbukanlahMminiatur"orangdewasa,tetapianak-anakadalahmanusiakecilyang
sedangberkembangdanbutuhbimbingandariorangdewasa.
Kondisipendidikanpadaanaksaatinimasihsangatterpisahantararumahdan
sekoJah.Anak-anakdaJamusianyadapatdididiksecarabaikdanefektifdalamsuatu
lingkunganrumahdan dalam banyak kasus merekadapat belajarlebih banyak
denganearamerekamempelajarisuatuhal dan dalamsituasidan kondisisekolah.
Menanamkanpendidikannilai pada anak memangtidak mudah. Para pendidik
maupun orang tua harus memperhatikandan mempertimbangkantugas
perkembangananak. Anak-anakberbedadenganremajaataupunorang dewasa,
sehinggapilihankatadalammengajarkannilai-nilaijuga harustepatdan memang
sesuaidengantugasperkembangananak. Pendidikseharusnyamemahamikondisi
baikfisikmaupunpsikisanakyangtepatuntukmengajarkanpendidikannilaikepada
anak-anak.Berangkatdari latarbelakangitulahmakatujuandaripenulisanmakalah
iniadalahuntukmengetahuibagaimanamenanamkanilaipadaanak-anak.
PandanganTentangPendidikanNilai
Pendidikanadalahsegalausahaorangdewasadalampergaulannyadengan
anak-anak untuk memimpinperkembanganrohani dan jasmaninya ke arah
kedewasaan(M. NgalimPurwanto,www.penulislepas.com/Desember2006).Menurut
pandanganparaahlidalampsikologipendidikan,pendidikanmerupakanusahayang
sadardan sengajauntukmengubahperilakumanusiabaiksecaraindividumaupun
kelompokuntukmendewasakanmanusia.Jadi, pendidikanmemangsuatuusahaatau
upayayangsecarasengajadansadaruntukmembuatperubahanperilakuindividu.
Muis (2004)menyatakanbahwapandangantentangnUaimenurutpandangan
progresivismedapatdisarikansebagaiberikut:
_ u___ --- ---.--
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1. Nilai tidaktimbuldengansendirinya,tetapiada faktor-faktoryang merupakan
prasyarat,yaitubahasa.Nilaitimbulkarenamanusiamempunyaibahasa.
2. penggunaanbahasa(sebagaisalahsatu saranaekspresi).Tentulahmendapat
pengaruhyangberasaldarigolongan,kehendak,perasaan,dan kecenderungan
darimasing-masingorangtersebut.Progresivismetidakmengadakanpembedaan
tegasantaranilaiintrinsikdannilaiinstrumental.
3. Nilaimempunyaikualitasosial.Sebagaicontohmemahamiartikesehatanakan
makin dapatdipahamij ka omg berhubungandan dapatmenikmatimanfaat
kesehatandenganoranglain.
4. Nilaijuga bersifatindividual.landasan pandanganini adalahbahwamasyarakat
bisaada,karenaadanyaindividu-individuyangmenjadianggota.
5. Sifat perkembanganilaiberclasarkanpadadua hal yaituuntukdiri sendiri,dan
untuklingkunganyanglebihluas.
6. Sifatperkembanganilaiberawaldarihubungantimbalbalikantaraduasifatnilai
intrinsikdan instrumentalyang menyebabkanadanyasifat perkembangandan
perubahanpadaniiaL
7. Menurutpandanganini, nilai-nilaiitu adalahinstrumenatau alat. Nilai-nilaiitu
mendorongseseoranguntukmencapaitujuan
lebih lanjutMuis (2004)menyatakanlebihlanjutbahwakata"value[nilai-nilai
(katabenda), menilai(katakerja»)"yangdapatdiartikandengankatakerjanya,bukan
katabendanya,adalahperkaramengklaimnilai-nilai,memeluknilai-nilaitu,mencoba
menghayatinilai-nilai itu, melaksanakannilal-nilai ltu sepanjang waktu dalam
kaitannyadenganorang lain. Nilai adalahsuatu pengertianatau pensifatanyang
digunakanuntukmemberikanpenghargaanterhadapbarangatau benda.Manusia
menganggap sesuatu bemilai, karena ia merasa memerlukannya atau
menghargainya.Denganakaldanbudinyamanusiamenilaiduniadanalamsekitamya
untuk memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa yang
diperlukannya,apayangmenguntungkannya,tauapayangmenimbulkankepuasan
batinnya.Manusiasebagaisubjekbudaya,makadengancipta,rasa,karsa,iman,dan
karyanya menghasilkandi dalam masyarakat bentuk-bentukbudaya yang
membuktikankeberadaanmanusiadalamkebersamaandan semuabentukbudaya
itumengandungnilai.
Berclasarkanbeberapadefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwapendidikan ilai
adalahsuatuusahayangsecarasadardansengajauntukmengubahperilakuindividu
dalam memberikanpenghargaanterhadapindividulain maupundengan benda.
Berkaitandenganhal tersebut,makadalammakalahini akan dibahasbagaimana
para pendidikbaikgurumaupunorangtua menanamkanpendidikannilai terhadap
anak-anakdenganbahasadanmetodeyangsesuaiuntukkondisidanperkembangan
anak.
Bagaimana Menanamkan Pendidikan Nilai pada Anak?
PEMBAHASAN
1. PerkembanganMoralPada Anak-anak
Padaawalkehidupannya,seoranganakdibentukolehnilai-nilaiorangdewasa
Esti, 2005). Anak-anak "dipaksa"untuk mengikutiapapun yang telah menjadi
kehendakorangdewasa.Dan, padaakhimyaanak-anaktidakmengertisertatidak
memahamiapayangtelahdisampaikanolehorangdewasa.Dapatdikatakanbahwa
menanamkanilai-nilaipadaanaktidaktersampaikandenganmaksimal.
Karakteranakdibentukmelaluiaktivitasdan belajarselamaperiodedari tiga
sampai enam tahun. Jika seorang anak secara terus-menerusterganggudan
terhambatdalamaktivitasnyaselamaperiodeini, makaperkembangankaraktemya
akan mencerminkandisorganisasi (Esti, 2005). Selama tahap-tahap awal
perkembangan,dia memerlukan dorongan dari orang-orang dewasa untuk
memperolehkepercayaandalamdirinya.Seoranganakyangselaludimarahiakan
segera kehilanganminatnyadalam mencobasesuatu yang baru. Anak selalu
memerlukanrasaamandannyaman,sehinggaanakbutuhdukungandanbimbingan
dariorangdewasaterutamaorangtuasendiri.Segalaaturandanaktivitasyangrutin
sangatpentingbagianak-anak.
Disiplinyang keras dan sangat kaku merupakanhal yang tidak baik untuk
pertumbuhandan perkembangankarakteristikanak (Esti, 2005). Anak menurut
Montessori(Santrock,2002),mempunyaihasratalami untukbelajardan bekerja,
bersamaandengankeinginanyangkuatmendapatkankesenangan.Anak-anaktidak
pemahberpikirbahwabelajaradalah sesuatuyang tidakmenyenangkan.Mereka
terusmencarisesuatuyangbaruuntukdikerjakan,anakbelajardengancara meniru
orangdewasadananak-anakyanglain.
Kaitannyadenganbelajar,menurutRobertGagne(Yusuf,2001),belajaradalah
prosesmemperoleh,mengolah,menyimpan,sertamengingatkembalinformasiyang
dikontrololehotak.Jika kitamengamatiperkembanganbelajarpadaanak-anak,kita
dapatmelihatbahwaprosesuntukmemperolehdan kemudianpadaakhimyadapat
mengingatkembaliinformasiyangtelahada, dapatdilihatketikaanak-anaksedang
melakukanaktivitasnya.Dunia kognitifpadaanak-anakadalahkreatif,bebas, dan
penuhimajinasi.MenurutPiaget(Santrock,2002),perkembangankognitifanak-anak
termasuk pada tahap praoperasional.Pada tahap ini, anak-anak mencoba
kemampuannyauntuk "merekonstruksi"pada tingkat pemikiranapa yang telah
dilakukandi dalamperilaku.Dalamtahapini,anak-anakjugamengalamiimitasiatau
peniruanbesar-besaran.Anakmeniruataumengadopsiperilakuorangdewasadalam
kehidupannyasehari-hari.Merekaterkadangberperilakuseolah-olahsepertiseorang
ibuyangsuka"ngemong"atausukayangterlalumengatur,perilakuinidapatkitalihat
dalamkahidupannyataketikaanak perempuanbermaindenganbonekaataupun
bermaindengantemansebayanya.Merekamencobamengadopsiperilakuibunya
dalamkehidupansehari-hari.
Dalamkehidupansehari-hari,dapatkita lihatbagaimanaresponatau reaksi
anak ketikaanak memperolehatau menemukanhal baru, merekaakan secara
spontan untuk mencari tahu jawabannya dengan selalu bertanya, mencoba
menemukanjawabandengancaranyasendiri.Dan,terkadangketikaanakmencoba
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untukmenemukanjawabannya,nakseolah~lahberbuatyangtidaksemestinyaatau
membuatorangtuamenjadimarahdan kewalahan.Olehkarenaitu,paraorangtua,
guru,sertaorangdewasalainnyaseharusnyabisa memahamidan menerimaanak
denganseutuhnya.Selainitujugaseharusnyamemahamitugasperkembangananak,
sehinggaketika mencobauntukmemberikanjawaban pada anak, merekadapat
memahamimaksuddantujuannya.Anak-anakjugasukameniruorangdewasayang
adadi sekitamya,sebagaicontohadalahanakyangsedangmenontonTV (terutama
acara film anak-anakatau bahkansinetronyang sedang marak di Indonesia)di
kemudianhariakan meniruperilakudan gaya berbicarayang sarnapersisdengan
apayangditontondiTV tersebut.
Kaitannyadenganperkembanganmoralmenurut Kohlberg(Santrock,2002),
anak-anakmasih patuh dan taat mengikutiaturandan tata tertibyang sedang
diberlakukan.Anak-anaktidak pemah memikirkanmengapaperaturandibuatdan
harusdipatuhi,tetapimerekabelajarbagaimanauntukmentaatiperaturantersebut.
Peraturandinilaidari benar salah yang padaakhimyadilihatdari akibatfisiknya.
Sebagaicontohdalamsebuahpermainan,jika adaanakyangtidakmemperhatikan
dan mengikutiperaturanyang telah diberlakukan,maka anak yang melanggar
peraturantersebutakandiberikansanksiyaituanakdisuruhuntukberjongkokatau
disuruhuntukmengambilkanmainannya.Fenomenayangterjadisekaranginiadalah
jika anaktidakmengikutiaturanataupunperintahdariorangtuanyamakaanakakan
mendapatkancubitan,pukulan,ataupun"hukuman.lainnyayangmengarahke fisik
(www.vahoo.com/Desember.2006).Hal inidapatdikatakanbahwaanakberbuatatau
melakukankesalahanmenurutperaturanyangdibuatoleh orangtuanya,sehingga
anak akan berpikirbahwa jika mereka salah pasti akan dihukum,jika mereka
melanggarperaturanmaka hukumanyang akan dipemlehdan jika merekatidak
melakukankesalahanmakaakanmendapatkanhadiah.Fenomenainisesuaidengan
teorinya Kohlberg (Santrock, 2002), bahwaanak-anak dalam perkembangan
moralnyapatuhdantundukpadaperaturan,anakpatuhkarenatakutpadahukuman
dankarenaadanyahadiah.
2. BeberapaMetodePenanamanPendldlkanNllal Pada Anak-anak
Dalammenanamkanpendidikannilai pada anak-anaktidakbisa hanyasatu
metodesaja dan tidakhanyasatu waktutetapiperluada beberapametodeyang
disesuaikan dengan tugas perkembangananak dan harus dilakukan secara
longitudinal.Anak-anakdiberikanpengenalandan pemahamantentangapa yang
dimaksuddenganpendidikannilai harus dilakukanbukanhanyadi sekolahformal
sajatetapisemuapihakjugaharusterlibatyaituorangtuadanataupundidukungoleh
lingkungansekitar.Berikutakandijelaskanbeberapametodepenanamanpendidikan
nilaipadaanak-anakyangdisesuaikandengantugasperkembangananak.
Salah satucontohmetodeyang dapatdigunakanoleh para pendidikadalah
denganbermain.Bermaindapatmempengaruhidalammenanamkanilaipadaanak,
karena dalam bermainterdapataturan,disiplin,kemandirian,kerjasamadengan
kelompok,tanggungjawab sertapengenalantentangnormayangharusdiikutioleh
anak-anak.Denganbermain,anakakanbelajarmengenalaturan,disiplin,tanggung
jawab, dan kemandirianserta belajar menyesuaikandiri dengan lingkungannya.
Bagaimana MenanamkanPendidikanNilaipadaAnak?
Karenabermainmerupakansuatu aktivitasyang membantuanak mencapai
perkembanganyangutuhbaikfisik,intelektual,sosial,moral,danemosional.
MenurutYusuf(2001)secarapsikologisdanpedagogis,bermainmempunyai
nilai-nilaiyangsangatberhargabagianak,diantaranya:
a. Anakmemperolehperasaansenang,puas,danbangga,artinyanakdapat
mengungkapkanebebasannyaselamamerekaberkreasi.Denganbermainanak
dapatmengekspresikandirinyasepuas-puasnyasehingganakmerasasenang
dan nyaman.Anak akan merasapuas dan banggajika hasil karyanyadinilai
oranglainbagusdandianggapanakdapatmelakukandengansendiritanpaada
intervensidarimanapun.
b. Anakdapatmengembangkansikappercayadiridantanggungjawab,anakdilatih
untuk tanggungjawab dengan apa yang mereka lakukan.Dalam bermain
hendaknyapara pendidikselalumenekankanagaranakdapatbermaindengan
mandiri,sehinggamembuatanak semakinpercayadiri dan tanggungjawab.
Sebagaicontoh,anakdilatihuntukmengembalikanalat-alatyangdipakaibermain
ketempatsemula,inisalahsatucontohbentukdaritanggungjawab.
c. Anakdapatmengembangkandayafantasi(imajinasi)sesuaidengankemampuan
yangdimiliki.Padatahapini,daya imajinasianak tinggidan rasa ingintahunya
besar. Sebagai contoh ketika anak belajar menggambardan oleh pendidik
disediakantigawarnadasar (biru,kuning,merah),makaanak akan mencoba
semuawamayang telahtersedia.Wama birudicampurdenganwamamerah,
sehinggaakanmemunculkanwamayangbeda.Hal ini membuatanakmenjadi
semakin"asyik"dengan kegiatanbermain,dan kegiatantersebutjuga dapat
menjadimediabelajarbagianak.
d. Anakdapatmengembangkansikapsportif,tenggangrasa/toleranterhadaporang
lain,artinyaanakdilatihuntukmenghargaihasilkaryaoranglain.Selainitu,anak
dilatihuntukdapatoleranterhadaptemannyayangsedangmengalamikesulitan.
Anak-anak dilatih untuk dapat berbagi dengan teman, dilatih untuk dapat
"berempati"terhadaporang lain, tetapitidak lupa dalam memberikanlatihan
tersebutmenyesuaikandengan tugas perkembangananak. Perlu ditekankan
bahwasetiapkaryayangdihasilkanolehanakadalahkaryayangberharga.
Dalamsuasanabermaintersebut,parapendidikdapatmelatihdanmemberikan
kesempatanpadaanakuntukmenampilkangagasan-gagasanbarusecaralancardan
orisinal.Pembelajaranatau menanamkannilai-nilaipada anak akan lebih dapat
diterimadenganmetodebermain,karenadalambermainanakdapatbelajartentang
banyakhal.
Selaindenganmetodebermain,berikutsalahsatumetodeyangsaatinisedang
menjadi salah satu acuan adalah pelatihanuntuk memberikanmateri tentang
pendidikannilaipada anakdenganprogramUvingValues: An EducationalProgram
(LVEP). Dalam LVEP, menurut Tillman (2004) ada 3 asumsi dasar yang
melatarbelakangiprograminiyaitu:
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a. Nilai-nilaiuniversalmengajarkanpenghargaandankehormatantiap-tiapmanusia.
Belajar menikmatinilai-nilaiini menguatkankesejahteraanindividudan
masyarakatpadaumumnya.
b. Setiapanakbenar-benarmemperhatikannilai-nilaidanmampumenciptakandan
belajardenganpositifbiladiberikankesempatan.
c. Anak-anakberjuangdalamsuasanaberdasarkanilaidalamlingkunganyang
positif,amandengansikapsalingmenghargaidankasihsayang.
MetodeyangditerapkandalamLVEP adalahdenganbercerita,bemyanyi,
diskusi,danaktivitasyangmendukungterciptanyakondisiyangakandiharapkan.
Sedangkanmateritentangpendidikanilaiyangterdapatdalamprograminiadalah
unitkedamaian,unitpenghargaan,unitcinta,unittanggungjawab,unitkebahagiaan,
unitkerjasama,unitkejujuran,unitkerendahanhati,unittoleransi,unitkesederhaan,
unitpersatuan.Materi-materitersebutdiambildari dua belasnilai-nilaiuniversal
menurutPBB. Pemberianmateri-materitersebutselalu memperhatikantahap
perkembanganak,sehinggametocleyangsesuaiuntukdigunakankepadaanak-
anakdenganmetoclebermain,bercerita,menyanyikanlagupadasetiapunit,dan
diskusi.
TujuandariLVEP inidapatdisarikansebagaiberikut:
a. Untukmembantuindividumemikirkandanmerefleksikannilai-nilaiyangberbeda
dan implikasipraksisbilamengekspresikannilai-nilaitersebutdengandirinya
sendiri,denganoranglaindandenganlingkungansekitar.
b. Memperdalampemahaman,motivasidantanggungjawabterhadapkeputusan-
keputusanyangtelahdiambil.Sehinggakeputusanyangtelahdiambiltersebut
dapat memacu untuk dapat mencapai tujuan dan berani
mempertanggungjawabkankeputusantersebut.
c. Programinidapatmenginspirasiindividuntukmemilihnilai-nilaipribadi,sosial,
moral,danspiritualsehinggapadamasaakandatangdapatmengembangkan
danmemperdalamnilai-nilaitersebutdenganmetocle-metocleyangpraktis.
d. Programini juga mendorongpara pendidikdalammemandangpendidikan
sebagaisaranamemberikancontohtentangnilai-nilaikehidupandalamkehidupan
sehari-hari.
Bagaimana MenanamkanPendidikanNilaipadaAnak?
PENUTUP
Berdasarkanuraian diatas tentang beberapametode untuk menanamkan
pendidikan nilai pada anak-anak, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
mengenalkan,mengajarkanataupunmenanamkanpendidikannilaipadaanak-anak
diperlukanmetodeyangsesuaidengantugasperkembangananak, sehinggatujuan
darimengenalkandanmenanamkanilai-nilaitersebutdapatditerimabaikolehanak.
Beberapametodetersebutperludidukungsikapdari pendidikdalamperkembangan
anak,diantaranya:
1. Berusahamengertianak-anakdenganmendengarkanapayangmerekakatakan
danmenjawabpertanyaandenganbijaksana.Jangan menjawabpertanyaananak
denganjawabanyang sulit diterimaoleh anak ataupundenganjawabanyang
salah.
2. Tidakmembandingkanhasilkaryadiantaramereka,menghargaihasilkaryaanak
berartimenghargaidiri mereka.Pada dasamyaanak-anaktidakmaujika selalu
dibandingkandenganoranglain,karenaanak merasabahwadirinyatidakbisa
berbuatsesuaiyangdiharapkanataupundiinginkanolehorangtuanya,sehingga
anak menjaditidakpercayadiri dan padaakhimyaakan putusasa tidakmau
berusahalagi.
3. Menerima anak pada tingkat perkembangansaat ini, dengan memahami
kelebihandan keterbatasankemampuananak.Berusahamemberikankegiatan-
kegiatanyangmenantang,sehinggaanakdapatmengambilkeputusansendirijika
mengalamikesulitan.
4. Jika anak membuatkesalahan-kesalahan,janganmemarahidan menunjukkan
kekecewaan,tetapi doronglahanak untuk mencoba sehingga memperoleh
pengalamankeberhasilan.Anak dapat belajar dari kesalahanyang mereka
lakukan.
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